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Abstrak
Pangan lokal memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat, tidak hanya sebagai pemenuhan kebutuhan pangan, tetapi juga berkaitan dengan pengetahuan, budaya, lingkungan, dan kehidupan ekonomi. Pengembangan pangan lokal membutuhkan kelembagaan yang mampu membangun kerja sama dan membuka ruang partisipasi bagi berbagai kelompok masyarakat. Dalam konteks tersebut, WikiPangan hadir sebagai ensiklopedia digital sekaligus komunitas yang berfokus pada pengumpulan, pengelolaan, dan penyebaran pengetahuan mengenai pangan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan peran kelembagaan WikiPangan dalam pengembangan komunitas pangan lokal serta menganalisis upaya WikiPangan dalam mendorong kesetaraan gender dan inklusi sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan mengkaji berbagai informasi mengenai kelembagaan, kegiatan, partisipasi, dan prinsip komunitas WikiPangan. Hasil kajian menunjukkan bahwa WikiPangan memiliki unsur kelembagaan berupa pengurus, anggota atau kontributor, aturan komunitas, pembagian peran, serta kegiatan yang dilakukan secara bersama. Kelembagaan WikiPangan berjalan dengan mengedepankan partisipasi, kesukarelaan, kolaborasi, keterbukaan, dan prinsip egaliter. Dalam aspek gender dan inklusi sosial, WikiPangan memberikan ruang bagi perempuan dan laki-laki serta berbagai kelompok masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan, menjadi kontributor, dan berbagi pengetahuan mengenai pangan lokal. Namun, kesetaraan dalam aturan belum secara otomatis menunjukkan kesetaraan dalam praktik sehingga masih diperlukan perhatian terhadap keterwakilan perempuan, pembagian peran, pengambilan keputusan, serta kelompok yang belum terwakili secara optimal. Dengan demikian, WikiPangan memiliki potensi sebagai kelembagaan komunitas yang mendukung pengembangan pangan lokal sekaligus memperkuat partisipasi, kesetaraan gender, dan inklusi sosial.
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